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 Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang lebih baik antara siswa yang memperoleh pembelajaran Everyone 
is Teacher Here (ETH)  dengan menggunakan model pembelajaran dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional, serta untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran 
denggan menggunakan model pembelajaran ETH. Penelitian ini menggunakan 
metode kuasi eksperimen dan populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII MTs Negerei 9 Majalengka.Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan uji mann withney pada taraf signifikansi 5%, diperoleh 
hasil penelitian yaitu terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Karena rata-rata indeks gain kelas eksperimen lebih besar daripada 
kelas kontrol. maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran Everyone is Teacher Here (ETH) dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan pengolahan data angket sikap siswa diperoleh rata-rata dengan 
kategori positif, maka dapat disimpulkan bahwa sikap siswa positif terhadap 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Everyone is Teacher Here (ETH).  
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1. PENDAHULUAN 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan 

salah satu aspek penting yang harus diperhatikan untuk mewujudkan generasi masa depan. 
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kreativitas dan inovasi pendidikan bangsa itu sendiri 
maka kehidupan menuntut suatu sumber daya manusia yang berkembang dan mampu 
berkompetisi dengan bangsa lain sehingga pendidikan merupakan wadah kreativitas yang 
dapat dipandang sebagai pencetak generasi bangsa yaitu SDM (sumber daya manusia) yang 
berkualitas dan bermutu tinggi salah satunya mata pelajaran matematika.  

Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan penelaahan bentuk-
bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan di antara hal-hal itu. Untuk dapat 
memahami struktur serta hubungan-hubungannya diperlukan penguasaan tentang konsep-
konsep yang terdapat dalam matematika. Sejalan  dengan pendapat Devi dkk, (2018) bahwa 
“Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang mampu mengembangkan pola pikir 
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siswa secara matematis yang diperlukan untuk dikomunikasikan sehingga informasi yang 
disampaikan dapat diketahui dan dipahami oleh orang lain’’.  

Pada dasarnya dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari peranan matematika 
itu sendiri, matematika tidak hanya diajarkan di sekolah saja akan tetapi sudah berdampingan 
dengan masyarakat. Oleh karena itu peran matematika tidak boleh diabaikan karena peranya 
sangat penting bagi kehidupan masyarakat terutama untuk mewujudkan sebuah negara yang 
maju. Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut permendikbud Nomor 36 tahun 
2018 menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut. Tujuan mata 
pelajaran matematika di sekolah untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah diantaranya 
agar peserta didik dapat: (1) menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 
masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. (2) 
menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen. Berdasarkan tujuan pembelajaran 
matematika tersebut, komunikasi matematika menjadi salah satu tujuan pembelajaran untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan sehingga dalam pembelajaran matematika perlu adanya 
komunikasi dalam pembelajaran. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
oleh siswa. Seperti yang tercantum pada tujuan pembelajaran dalam kurikulum KTSP yaitu 
agar siswa mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain. Selain itu, pada kurikulum 2013 salah satu kompetensi matematika yang harus dicapai 
siswa adalah memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematis dengan jelas 
dan efektif Permendikbud  (2013). Lebih lanjut menurut Sumarmo (Astuti & Leonard, 2015) 
mengemukakan bahwa, “komunikasi matematis meliputi kemampuan siswa dapat 
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika’’. 

Namun pada kenyataannya komunikasi matematis siswa di Indonesia masih 
tergolong sangat rendah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan salah 
satu guru di MTs Negeri 9 Majalengka yang mengatakan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa di sekolah tesebut masih sangat rendah. Seperti halnya laporan TIMSS 
tahun 2017 untuk siswa kelas VIII, Indonesia menempati urutan ke36 dari 49 negara yang 
ditetapkan oleh TIMSS (Trend in International Mathematical and Science Study) yaitu 500 
(Gunawan, 2014). Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian Zulkarnain (2013) bahwa siswa 
belum mampu mengkomunikasikan ide secara baik, terdapat jawaban siswa yang keliru 
tehadap soal yang diberikan dan langkah perhitungan yang dilakukan siswa belum 
teorganisasi dengan baik dan konsisten.  Salah satu alternatif dalam menyelesaikan masalah 
matematika dalam kemampuan komunikasi matematis adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran Everyone is TeacherHere (ETH) yang diharapkan siswa mampu 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini sependapat dengan  Johar, dkk 
(2006) mengemukakan bahwa, Model pembelajaran Everyone is Teaccher Here (ETH) 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yag dimiliki siswa yaitu 
siswa secara aktif mengemukakan ide pokok dari materi belajar, memecahkan persoalan, 
atau mengaplikasikan pelajaran yang sudah dipelajari kedalam kehidupan sehari-hari.   

Model pembelajaran Everyone is Teacher Here (ETH) merupakan salah satu model 
kooperatif yang dapat digunakan oleh guru kepada siswa untuk berinteraksi satu sama lain, 
sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan. Selain itu, 
jenis model pembelajaran ini yang akan memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan 
sebagai guru bagi kawan-kawannya (Ahmad Sabri, 2005). Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Sekarningrum (2011) yang menyatakan bahwa,  “kelebihan model  Everyone is 
Teacher Here (ETH) adalah a) menambah keefektifan siswa untuk berbuat lebih banyak 
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kegiatan ilmiah, b) dapat menjalin hubungan sosial antar siswa, c) suasana kelas menjadi 
gairah sehingga siswa dapat mencurahkan pikiran mereka tehadap sesame, d) adanya 
kesadaran siswa dalam mengikuti dan memahami aturan-aturan yang berlaku, sehingga 
dapat menghargai pendapat orang lain.”  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Everyone is Teacher Here (ETH) terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa”. 

 
2. METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi 
experiment). Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran Everyone is Teacher Here 
(ETH) merupakan variabel bebas, dan kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan 
variabel terikat. Sehingga terdapat hubungan sebab akibat antara perlakuan yang dilakukan 
pada variabel bebas yakni pengaruh penerapan model pembelajaran Everyone is Teacher 
Here (ETH)  terhadap variabel terikat yakni meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control 
Group Design. Menurut Sugiyono (2019) dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 
dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal kemempuan 
komunikasi matematis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Bentuk Quasi 
Experimental Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah the Nonequivalent Pretest-
Posttest Control Group Design. Sebelum dilakukan penelitian kedua kelas diberikan tes 
awal untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis ssiwa. Selama penelitian, kelas 
eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran type Everyone is Teacher Here (ETH) 
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan model pembelajaran konvensional. Selanjutnya, di 
akhir penelitian kedua kelas diberikan tes akhir untuk memperoleh data peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa 

Populasi merupakan sekumpulan objek yang diteliti dalam suatu penelitian untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII MTsN 09 Majalengka tahun ajaran 2022/2023. Sampel yang diambil sebanyak 
dua kelas dari 2 kelas secara purposive sampling (sampel sengaja) yaitu kelas VIII-A sebagai 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model Everyone is Teacher 
Here (ETH) dan kelas VIII-D yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional. 

Teknik analisis data merupakan cara atau metode untuk mengolah atau menganalisis 
data menjadi informasi baru untuk dijadikan hasil penelitian. Data hasil tes awal dilakukan 
untuk membandingkan bahwa dua kelas yang dijadikan sampel mempunyai kemampuan 
yang sama atau setara tingkat kemampuannya, sedangkan data tes akhir dilakukan untuk 
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik analisis statistik inferensia yakni teknik analisis data yang digunakan 
untuk menentukan sejauh mana kesesuaian antara hasil yang diperoleh dari sampel dengan 
hasil dari populasi sehingga dapat digeneralisasikan. Dalam statistik inferensia memerlukan 
suatu hipotesis, teknik statistik yang digunakan untuk pengujian tergantung dari jenis data 
dan bentuk hipotesisnya. Analisis inferensia terdiri dari uji normalitas data, uji homogenitas 
varians, dan uji perbedaan dua rata-rata untuk dua kelompok data. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 

Perhitungan gain ternormalisasi dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil perhitungan statistik gain ternormalisasi dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut.  

Tabel 1. Ukuran-ukuran Statistik Skor Gain Ternormalisasi 

 
Pada tabel 1 di atas, dapat dilihat gambaran umum tentang perhitungan gain 

ternormalisasi yang telah  dilakukan dikelas eksperimen dengan jumlah siswa 25 orang 
dengan skor gain terendah  0,17 dan skon gain terealisasi tertinggi sebesar 0,80 dan rata-
ratanya 0,53 dengan standar deviasinya 0,16. Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah 
siswa 26 orang diperoleh skor gain terendah 0,01 dan skor gain tertinggi sebesar 0,35 dan 
rata-ratanya 0,11 dengan standar deviasinya 0,1. Untuk lebih memperjelas ukuran-ukuran 
statistik dari data hasil skor gain ternormalisasi kedua kelas dapat dilihat pada Gambar 1 
sebagai berikut.  

 
Gambar 1. Diagram Ukuran-Ukuran Statistik Skor Gain Ternormalisasi 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas terlihat bahwa terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Selanjutnya dianalisa dengan uji statistik untuk melihat signifikansi atau tidaknya 
perbedaan tersebut yang akan dijelaskan pada bagian analisis data.  

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji liliefors pada taraf signifikansi 5%, 
maka diperoleh 𝐿!"#$%&	𝑑𝑎𝑛	𝐿#()*+	dikelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.  

 
 
 
 
 
 

n Jumlah Skor Maksimum Minimum rata-rata simpangan baku
Eksperimen 25 13,32 0,8 0,17 0,53 0,16

Kontrol 26 2,99 0,01 0,35 0,11 0,1

Hasil Perhitungan
Kelas 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (𝛼 = 5%) Data Gain Ternormalisasi 

 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 𝐿!"#$%& adalah 

0,8873 dan 𝐿#()*+  adalah 0,1708. Sedangkan pada kelas kontrol  𝐿!"#$%& adalah 0,8894 dan 
𝐿#()*+ adalah 0,1706. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan bahwa  
𝐿!"#$%& > 𝐿#()*+ ini berarti bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak normal. maka  𝐻, ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan uji mann whitney dengan taraf signifikansi 5% diperoleh data sebagai berikut.  

 
Tabel 3. Data Hasil Uji Mann Whitney (𝛼 = 5%) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, pada taraf signifikansi 5%, diperoleh hasil 𝑍!"#$%& =
6,1712		𝑑𝑎𝑛	𝑍#()*+	 = 1,96	.		Kriteria pengujian yang digunakan adalah terima𝐻,	𝑗𝑖𝑘𝑎 −
1,96	 < 𝑍!"#$%&	 < 1,96	dan 𝐻,	 ditolak pada kondisi lain. Ternyata 𝑍!"#$%& =
6,1712	berada pada daerah penerimaan 𝐻,	𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎	𝐻, ditolak, artinya terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa antara siswa yang memperoleh model 
pembelajaran ETH dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

 Untuk melihat kelas mana yang lebih baik antara kedua kelas tersebut dapat dilihat 
dari rata-rata gain ternormalisasi. Rata-rata ternormalisasi kelas eksperimen yaitu 0, 53 dan 
kelas kontrol rata-ratanya adalah 0,11 sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model Everyone 
is Teacher Here (ETH) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional.  

 

3.2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data dengan uji mann whitney pada taraf signifikansi 5%, 

ternyata terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
menggunakan model Everyone is Teacher Here (ETH) dengan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Jika dilihat rata-rata hasil pengolahan gain ternormalisasi 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu masing-masing 0,53 dan 0,11 ternyata rata-
rata gain ternormalisasi kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-rata gains ternormalisasi 
kelas kontrol.  Ini berarti bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
memperoleh model pembelajaran Everyone is Teacher Here (ETH) lebih baik daripada yang 
memperoleh model pembelajaran konvensional.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Piadi (2017), 
Marhayati (2018), Amral, dkk (2018), Jade (2019) dan Putra (2023)  yang menunjukan 
bahwa siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran  Everyone is 
Teacher Here (ETH) kemampuan komunikasi matematis meningkat dari sebelumnya. 
Peningkatan kemampuan komunikasi terjadi pada model pembelajaran ETH karena siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran, tidak ada lagi siswa yang mengobrol dan bermain pada 
saat pembelajaran matematika di kelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Putri (2021), 
Musnaeni (2016), dan Putra, dkk (2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran EHT 

Kelas n SB Ket. 
Eksperimen 25 5% 0,53 0,16 0,8873 0,1708

Kontrol 26 5% 0,11 0,1 0,8894 0,1706

𝛼 𝑥# 𝐿%&'()* 𝐿'+,-.
H0	ditolak
𝐻+	ditolak

Kelas n kesimpulan
Eksperimen 25

Kontrol 26
6,1712 1,96

𝑍"#$%&' 𝑍$()*+

𝐻-	ditolak
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membuat kelas aktif dan menyenangkan. Selain itu, pada model pembelajaran EHT setiap 
siswa memiliki kesempatan untuk dapat berperan sebagai guru (Halidin, 2020; Amral, dkk., 
2018; Ningsih & Gustimalasari, 2018).  

Pada saat siswa berperan sebagai guru maka siswa dituntut untuk dapat menjelaskan 
langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. Pada kegiatan ini, siswa 
dituntut untuk mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan 
atau tertulis, mereka belajar menjelaskan, meyakinkan, dan menggunakan bahasa 
matematika dengan tepat (Hanisah, 2022). Selain itu, pada kegiatan tersebut juga 
kemampuan menyimak  dan berbahasa siswa berkembang (Putri, 2021). Pada tahapan 
tersebut tidak hanya siswa yang berperan sebagai guru yang kemampuan komunikasinya 
meningkat tetapi siswa yang berperan sebagai siswa pun meningkat pada saat menyimak 
penjelasana dari temannya.  

Pada pembelajaran dengan model ETH juga terdapat kegiatan pemberian masalah, 
menyajikan data dengan mempersentasikan hasil pengerjaanya yang kemudian ditanggapi 
oleh peserta didik lainnya, dan di akhir pembelajaran siswa bersama guru mengevaluasi hasil 
pembelajaran tersebut. Dengan langkah-langkah tersebut memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir apa yang dia pelajari, bertanya, menanggapi dan berbagi pengetahuan yang 
diperoleh kepada temannya (Lidya, 2021). Seperti yang diutarakan oleh Romberg dan Chair 
(Hodiyanto, 2017) bahwa kemampuan komunikasi maatematis adalah ... mendengarkan, 
berdiskusi, dan menulis tentang matematika, membaca dengan pemahaman suatu presentasi 
matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah 
dipelajari. Sehingga langkah-langkah yang ada pada model pembelajaran ETH 
dmeningkatkan kemampuan komunikasi 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang telah disajikan pada bab IV selama 

melaksanakan penelitian pada siswa kelas VIII MTs Negeri 09 Majalengkka tentang 
penggunaan model pembelajaran Everyone is Teacher Here (ETH) dan pembelajaran 
konvensional dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model Everyone is Teacher 
Here (ETH) lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
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